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Dalam kehidupan, senjata api merupakan salah satu alat buatan manusia 
yang mempunyai makna konotasi negatif, karena banyak adegan kejahatan dan 
peristiwa yang tidak diinginkan terjadi karena senjata api. Penciptaan karya-
karya pada Tugas Akhir ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan untuk 
memperhatikan dan mengkritisi yang berkaitan dengan penggunaan senjata api. 
Dampak dari senjata api jika tidak digunakan dengan baik akan menimbulkan 
hal-hal yang berbau kriminal, seperti perampokan, pembunuhan, dan lebih 
parahnya adalah perang. Tentu hal seperti itu dapat menimbukan keresahan di 
masyarakat. Selain itu, senjata api juga memiliki kegunaan sebaliknya antara lain 
untuk menjaga tatanan dan stabilitas suatu Negara.  
Dampak dan kritik dalam penggunaan senjata api tersebut diwujudkan 
melalui fantasi pribadi penulis dalam penciptaan karya seni patung, dengan cara 
mentransformasikan bentuk senjata api agar bisa berperan sebagai media untuk 
memberi pesan dan dapat  tersampaikan kepada penikmat dengan lebih mudah. 
Perwujudan karya-karya ini ditampilkan secara imajinatif dan transformatif yang 
menggabungkan beberapa obyek sebagai media ekspresi. Berdasarkan tulisan ini 
diharapkan pembaca dan penikmat dapat menyadari dan berhati-hati dalam 
menggunakan senjata api. 
 
 













In life, firearms are one of the man-made tools that have negative 
connotations, because many crime scenes and unwanted events occur because of 
firearms. The creation of the works in this final project was motivated by the 
interest in paying attention and criticizing the use of firearms. The impact of 
firearms if not used properly will cause criminal things, such as robbery, murder, 
and even worse, war. Of course things like that can cause unrest in the 
community. In addition, firearms also have the opposite use, among others, to 
maintain the order and stability of a country. 
The impact and criticism of the use of firearms is manifested through the 
author's personal fantasies in the creation of sculpture, by transforming the form 
of firearms so that they can act as a medium to give messages and can be 
conveyed to the audience more easily. The manifestations of these works are 
presented in an imaginative and transformative manner combining several objects 
as a medium of expression. Based on this paper, it is hoped that readers and 
connoisseurs will be aware and careful about using firearms. 
 

















  BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Masa kecil yang dilalui di lingkungan kampung dan tumbuh seperti anak-
anak kampung pada umumnya, menjadikan penulis pada waktu itu tertantang 
untuk membuat mainan dengan bahan-bahan yang ditemui disekitar. Pada waktu 
itu kebiasaan membuat mainan itu dirasa menyenangkan dan menghibur. 
Kebiasaan itu membuat imajinasi pada diri terinspirasi oleh adegan dan karakter 
film atau kartun yang tayang di televisi. Kesenangan membuat mainan itu sendiri 
lebih terasa ketika sedang bersama teman-teman. 
Pada waktu penulis masih duduk di bangku TK dan SD seringkali penulis 
membeli mainan berbentuk senjata api. Awal mula penulis menyukai senjata api 
juga berawal dari masih banyaknya film kartun dan anak-anak di acara televisi 
minggu pagi, mempertontonkan adegan dan karakter film yang menggunakan 
senjata api dengan bentuk-bentuk yang sedikit berbeda dengan aslinya.  Imajinasi 
itu muncul pada saat bermain bersama teman-teman, yang di praktekkan membuat 
senjata api mainan dengan menggunakan bambu dan batang pisang. Selain itu 
penulis waktu itu juga suka menggabungkan mainan yang baru dibeli dengan 
mainan lama yang dipunya agar mempunyai bentuk kesatuan yang unik dan dan 
berbeda dari mainan-mainan yang lain.  
Pada saat beranjak remaja, ketertarikan penulis dengan senjata api kembali 
muncul dikarenakan sangat senang melihat film bergenre perang, ditambah 
dengan hobi penulis yang menyukai video game jenis perang seperti Point Blank 
dan PUBG (Player Unknown Battle Ground) yang baru-baru ini sangat digemari 
oleh kalangan anak-anak, remaja bahkan dewasa. Yang didalam game tersebut 
terdapat senjata api jenis AK-47, Sniper Rifle, Pistol dan Granat. 
Pengalaman tersebut melahirkan hubungan yang dekat dengan senjata api 
mainan yang menurut penulis sangat menarik karena keunikan bentuk senjata itu 
sendiri dan menimbulkan keinginan melihat sudut pandang yang berbeda dari 
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sebuah senjata api. Senjata api merupakan alat yang identik dengan fungsi yang 
digunakan untuk membunuh, baik pada manusia ataupun binatang. Sejak jaman 
prasejarah  manusia berusaha menciptakan alat utuk mempertahankan hidup, salah 
satunya adalah senjata, yang dipergunakan untuk berburu binatang, 
mempertahankan diri, hingga untuk berperang.  
Senjata sering disebut “weapon” dalam bahasa inggris, mempunyai 
beberapa tipe, diantaranya: senjata api, senjata tajam, senjata biologis, senjata 
kimia, dan senjata artileri dari yang ringan hingga yang berat. tetapi yang menjadi 
fokus pada tugas akhir ini adalah senjata api 
Senjata api menurut Tom A. Warlow “adalah senjata yang dapat dibawa 
kemana-mana, yang cara kerjanya menggunakan peluru, didorong oleh beban 
yang bersifat meledak seperti senapan, bedil, pistol dan lain-lain.”
1
 Sedangkan 
Mauricio C. Ulep dalam karyanya yang berjudul The Law on Fireams and 
Explosives menyatakan: 
Senjata api sebagai senjata yang selanjutnya digunakan, mencakup 
senapan, senapan kuno serdadu, karabin, senjata laras pendek, revolver, 
pistol, dan lainnya, yang dapat mematikan karena tembakan peluru, granat 




Perkembangan teknologi senjata api yang pesat membawa dampak untuk 
menjaga perdamaian dan stabilitas suatu Negara, di sisi lain dampak negatif yang 
berujung pada uji coba dan sarana di medan perang. Dampak positif dan negatif 
ini menjadi fokus perhatian dengan menampilkan efek positif kegunaan senjata 
api dan dampak negatif dari perang dan kekerasan senjata, khusunya senjata api. 
Di era yang lebih modern dan serba canggih ini, senjata api mengalami perubahan 
bentuk seiring dengan kemajuan tekhnologi yang begitu pesat. Dari yang dahulu 
hanya memakai bambu yang diruncingkan sekarang menjadi senjata api dengan 
berbagai bentuk seperti pistol, senapan serbu hingga senjata artileri dari yang 
ringan sampai yang berat dengan fungsi yang berbeda-beda. 
                                                          
1
 A. Josias Simon R dan Atin Sri Pujiastuti, Senjata Api dan Penanganan Tindak Kriminal 
(Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia), p.16 
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Seiring dengan kemajuan jaman selain dipergunakan untuk kepentingan 
pertahanan bagi para prajurit militer, berbagai senjata api juga populer di kalangan 
sipil, khusunya di wilayah-wilayah rawan konflik seperti di perbatasan Korea 
Utara dan Korea Selatan. Dan di Negara yang tidak rawan konflik sekalipun, 
senjata sering dipergunakan warga sipil untuk melakukan kejahatan, terlebih ada 
Negara yang memberikan hak untuk memiliki senjata api seperti Amerika. Di 
Negara kita pun penggunaan senjata api menjadi sebuah trend bagi pelaku 
kejahatan seperti konflik yang berada di Ndunga, Papua Barat seperti yang di 
beritakan di televisi nasional. 
Senjata api memang identik sebagai alat kekerasan, alat penghancur sosial, 
dan penghancuran ekonomi. Meski begitu, banyak hal yang bisa dipetik ketika 
senjata di jadikan alat berperang, karena juga dibarengi dengan seiring 
meningkatnya kecanggihan tekhnologi. Namun bagaimana jika sebuah senjata itu 
diubah sedemikian bentuk nya untuk memberi perspektif baru dalam 
mengartikannya? Bahwa bentuk senjata api yang di rubah bentuknya bisa 
mempunyai arti yang berlawanan dengan kekerasan. 
Jika mengacu pada keidentikan senjata api dengan hal yang berbau 
kekerasan, bukan tidak mungkin senjata api tetap memiliki nilai keindahan dan 
khas pada setiap bentuknya. Di sini penulis ingin bereksperimen membuat karya 
seni tiga dimensi dengan cara mengubah atau yang disebut transformasi dan 
menambahkan bentuk senjata, dengan bahan dan benda yang berbeda. Agar bisa 
berperan sebagai media untuk  memberi pesan, dan perspektif baru, pun juga 
sebagai karya peradaban yang layak dianggap sebagai karya seni. 
Judul Transformasi dalam penciptaan karya tugas akhir ini memiliki pengartian 
perubahan bentuk, dan objek yang mempunyai perubahan itu adalah senjata api. 
yang nantinya akan mengalami perubahan dalam fungsi, sifat dan bentuknya 
untuk menyampaikan ide dan gagasan kedalam karya seni tiga dimensi. 
B. Rumusan Penciptaan 




2. Bagaimana mentransformasikan bentuk senjata api sebagai karya seni 
patung? 
C. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan 
a. Menampilkan bentuk visual baru yang berkaitan dengan transformasi 
bentuk senjata api 
b. Memvisualkan dampak dan kritik terhadap senjata api melalui karya 
seni tiga dimensi 
c. Memenuhi syarat menyelesaikan mata kuliah Tugas Akhir Program 
Studi Seni Patung, Jurusan Seni Murni Fakultas Seni Rupa Institut Seni 
Indonesia. 
2. Manfaat 
a. Sebagai media ungkap pribadi yang diwujudkan melalui penciptaan 
karya seni hingga dapat mengasah kreatifitas secara personal. 
b. Dapat memberikan konstribusi di alam dunia akademis berupa tulisan 
dan karya seni patung yang secara visual mengangkat tema senjata api. 
Dengan ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan pengetahuan. 
c. Berbagi pengalaman dan pengetahuan akan dampak senjata api dan 
dunia seni rupa dengan khalayak umum. 
D. Makna Judul 
 Judul yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah Transformasi Bentuk 
Senjata Api Dalam Karya Seni Patung maka untuk menghindari salah pengartian 
dan pemahaman tentang makna judul tugas akhir ini maka di bawah ini akan 
dijelaskan berupa pengertian kata-kata yang terdapat di dalamnya. 
1. Transformasi 





“ Transformasi n 1 perubahan rupa (bentuk, sifat, fungsi, dsb); 2 Ling 
perubahan struktur gramatikal menjadi struktur gramatikal lain dengan 




Transformasi yang dimaksud dalam pembuatan karya Tugas Akhir ini 
adalah merubah suatu objek senjata api kedalam bentuk dan fungsi yang 
lain ke dalam karya seni patung. 
 
2. Bentuk 
Menurut Mikke Susanto dalam bukunya Diksi Rupa bahwa bentuk 
mengandung pengartian:  
“1.bangun, gambaran; 2. rupa, wujud; 3. sistem; susunan. Dalam karya 




 Herbert Read dalam buku Seni Patung Indonesia  mengatakan bahwa “seni 
adalah kesatuan utuh yang serasi dari semua elemen estetis, garis, ruang, 
warna, terjalin dalam satu kesatuan yang disebut bentuk.”
5
 
3. Senjata Api 
Menurut buku KBBI Senjata Api berarti: 
“Senjata n 1 alat yang dipakai untuk berkelahi atau berperang (keris, 
senapan, dan sebagainya) – api senjata yang menggunakan mesiu 
(senapan, pistol dan sebagainya).”
6
 
Sedangkan senjata api yang dimaksud dalam hal ini adalah senjata api 
yang berbentuk meliputi pistol, senapan laras panjang, granat dsb. yang di 
gunakan untuk berkelahi atau berperang. Senjata api yang digunakan 
adalah replika dan senjata api mainan yang mempunyai kemiripan dengan 
aslinya. 
                                                          
3
 Dendy Sugono (PR)., Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2008),p.1544 
4
 Mikke Susanto, Diksi Rupa : Kumpulan Istilah dan Gerakan Seni Rupa  (Yogyakarta: DictiArt 
Lab & Djagad Art House, 2011), p.54 
5
 Soedarso, SP, Seni Patung Indonesia (Yogyakarta: BP ISI Yogyakarta, 1992),p.23 
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4. Seni Patung 
Menurut Soedarso Sp. Dalam bukunya Tinjauan Seni Sebuah Pengantar 
Untuk Apresiasi Seni adalah “…bagian seni rupa yang merupakan 
pernyataan pengalaman artistic lewat bentuk-bentuk tiga dimensional.”
7
 
Bentuk tiga dimensional adalah bentuk yang mempunyai volume, ruang, 
mempunyai massa, sehingga karya seni patung dapat dilihat dari segala 
arah. 
Setiap kata diuraikan satu persatu maka arti dari judul 
“Transformasi Bentuk Senjata Api Dalam Karya Seni Patung” 
mengandung arti sebagai berikut: Pengungkapan ide atau gagasan tentang 
bentuk senjata api yang ditransformasikan melalui karya seni tiga dimensi. 
                                                          
7
 Soedarso Sp, Tinjauan Seni Sebuah Pengantar Untuk Apresiasi Seni, (Yogyakarta: Dayar 
Sana.1990). p.11 
